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ABSTRAK 

 
     Penelitian ini dilatar belakangi kebutuhan akan bahan bakar minyak yang semakin meningkat serta 

banyaknya limbah ampas kelapa dan sekam padi yang  masih belum dioptimalkan kegunaanya. Hal ini 

mendorong penulis untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap bahan bakar minyak 

dengan memaksimalkan energi biomassa menggunakan limbah ampas kelapa dan sekam padi yang 

dijadikan briket. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh campuran perbandingan 

bahan terhadap nilai kalor pada briket. Proses pembuatan briket adalah pengeringan bahan, 

pengarangan, pencampuran bahan baku dengan tepung tapioka, pecetakan briket, kemudian hasil yang 

diperoleh dianalisis. Pada penelitian ini akan dibuat briket dari bahan yang mudah didapat oleh 

masyarakat seperti ampas kelapa dan sekam padi dengan perbandingan komposisi yang berbeda-beda. 

Penelitian ini akan menganalisa pengaruh bahan briket terhadap waktu mendidinya air semakin sedikit 

waktu yang untuk mencapai suhu 99°c maka kalor yang dihasilkan akan lebih besar. 

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pengaruh variasi campuran  perbandingan  bahan 

briket terhadap waktu mendidihnya air. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

campuran  perbandingan  bahan briket terhadap waktu mendidihnya air. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan  penelitian jenis kuantitatif dengan teknik penelitian 

eksperimental.  Jenis analisa data yang digunakan adalah One Way Anova dimana data yang dianalisa 

adalah waktu mendidihnya air. Melalui analisa data dengan metode One Way Anova maka dapat 

diketahui pengaruh variasi campuran  perbandingan  bahan briket terhadap waktu mendidihnya air. 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, variasi perbandingan campuran bahan terhadap 

waktu mendidih. Hal ini dibuktikan dari analisa data hasil pengujian menggunakan ANOVA. Fhitung 

untuk variabel bebas terhadap waktu mendidih adalah 9,26, lebih besar dari Ftabel sebesar 3,48. Dengan 

demikian dapat disimpulkan H0 ditolak atau ada pengaruh variasi perbandingan bahan briket terhadap 

waktu mendidih. Dari hasil Main Effects Plot, diperoleh data bahwa waktu yang dibutuhkan untuk 

merebus air 0,20 kg dengan waktu paling sedikit yaitu perebusan air dengan menggunakan 

perbandingan campuran bahan briket A  dengan bahan 100% ampas kelapa : 0% sekam padi. 

. 
 
 
 
KATA KUNCI : Variasi Campran Perbandingan Bahan, Ampas Kelapa Dan Sekam Padi, Nilai  

       Kalor
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I.  LATAR BELAKANG 

Energi merupakan komponen utama 

dalam seluruh kegiatan mahkluk hidup di 

bumi. Sumber daya alam merupakan 

sumber energi utama bagi manusia. Tiap 

tahunya kebutuhan akan energi semakin 

meningkat seiring dengan meningkatnya 

aktifitas manusia yang menggunakan 

bahan bakar minyak. Ketersediaan bahan 

bakar fosil yang semakin langka 

berakibat pada kenaikan BBM. Oleh 

karena itu diperlukan suatu alternatif 

untuk mengurangi penggunaan bahan 

bakar minyak. Salah satu alternatif 

tersebut yaitu dengan pengguanaan energi 

biomassa. Bahan pembuatan biomassa 

diperoleh dari limbah rumah tangga, 

limbah industri dan limbah pertanian. 

Sebagai pemanfaatan limbah tersebut 

dapat diolah menjadi bahan bakar bentuk 

padat dalam bentuk briket. Diantara 

limbah tersebut ampas kelapa dan sekam 

padi merupakan limbah dari pertanian 

dan limbah pertanian yang banyak 

dijumpai dan tidak termanfaatkan dengan 

baik. Sehingga limbah tersebut 

menumpuk dan tidak bermanfaat. 

Oleh karena itu peneliti ingin membuat 

bahan bakar alternatif yaitu briket biorang 

dari bahan baku pohon pisang. Atas dasar 

hal tersebut  penelitiakan  melakukan 

penelitian dengan judul Analisa Variasi 

Perbandingan Ampas Kelapa Dengan 

Sekam Padi Untuk Pembuatan Briket 

Terhadap Nilai Kalor. 

Berdasarkan identifikasi masalah 

diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh variasi perbandingan campuran 

ampas kelapa dengan sekam padi 

terhadap kalor briket. Sesuai rumusan 

masalah yang sudah diuraikan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh variasi 

perbandingan campuran ampas kelapa 

dengan sekam padi terhadap kalor briket. 

Perasan buah kelapa yang 

menyisahkan ampas kelapa tetapi masih 

mengandung minyak atau lemak atau 

protein, dimungkinkan untuk dikonversi 

menjadi energi dengan berbagai proses 

biomassa, untuk menghasilkan energi 

dilakukan metode seperti densifikasi. 

Bahan ampas kelapa dalam penelitian ini 

digunakan sebagai bahan utama untuk 

dijadikan energi pengganti bahan bakar 

minyak dalam bentuk briket (Miskyah, 

2006). 

Sekam padi merupakan lapisan keras 

yang meliputi kariopsis yang terdiri dari 

dua belahan yang disebut lemma dan 

palea yang saling bertautan. Pada proses 

penggilingan beras sekam akan terpisah 

dari butir beras dan menjadi bahan sisa 

atau limbah penggilingan 
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Arang adalah  residu yang berbentuk 

padatan yang merupakan sisa-sisa dari 

sebuah proses pengkarbonan bahan 

berkarbon dengan kondisi terkendali 

didalam ruangan seperti dapur arang. 

Arang merupakan hasil dari pembakaran 

bahan-bahan yang mengandung karbon 

yang berbentuk padat dan berongga-

rongga. Peristiwa terbentuknya arang 

dapat terjadi dengan cara memanasi 

secara langsung atau tidak langsung 

terhadap bahan berkarbon didalam 

timbunan, kiln, oven, atau diudara 

terbuka. Untuk menghasilkan arang 

umumnya bahan baku terlebih dulu 

dipanaskan dengan suhu rata-rata diatas 

500◦C (Masturin, 2002). 

   Perekat tapioka umum digunakan 

sebagai bahan perekat pada briket arang 

karena banyak terdapat dipasaran dan 

harganya relative murah. Perekat ini 

dalam penggunaannya menimbulkan asap 

yang relatif sedikit dibandingkan bahan 

lainnya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa briket arang dengan tepung kanji 

sebagai bahan perekat akan sedikit 

menurunkan nilai kalornya bila 

dibandingkan dengan nilai kalor kayu 

dalam bentuk aslinya (Capah, 2007). 

    Kalor adalah salah satu bentuk energi 

yang dapat berpindah dari satu benda ke 

benda lainnya karena adanya perbedaan 

suhu. Ketika dua benda yang memiliki 

perbedaan suhu bertemu maka kalor akan 

mengalir (berpindah) dari benda yang 

bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu  

rendah. (Abdul, 2015). 

Herbawatmurti(2005), menyatakan 

bahwa sebuah karakteristik briket 

bioarang, meliputi waktu dan suhu yang 

dihasilkan pada  saat briket terbakar 

dipengaruhi oleh sifat dasar batubara, 

misalnya nilai kalori dipengaruhi oleh 

persediaan udara yang digunakan untuk 

membakar briket. Semakin banyak udara 

yang terbakar akan mempersingkat waktu 

briket terbakar dan terjadi pembakaran 

sempurna dengan udara berlebih.Semakin 

tinggi nilai kalori batubara, semakin 

tinggi pula suhu yang akan dihasilkan dari 

pembakaran briket. 

II. METODE PENELITIAN  

A. Teknik Analisis  Data 

      Teknik pengolahan data menggunakan 

teknik deskriptif berdasarkan hasil 

eksperimen, sedangkan metode analisis 

dipergunakan pengolahan Minitab16. 

Dalam pengolahan akan dilakukan 

perhitungan untuk mendapatkan briket 

dengan nilai kalor terbaik dari variasi 

perbandingan campuran bahan ampas 

kelapa dan sekam padi dengan 

menggunakan metode One Way Anova. 

B. Pendekatan Penelitian 
 

Pendekatan dalam penelitianini adalah 

pendekatan kuantitatif, karena penelitian 
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ini menggunakan angka-angka. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Arikunto (2002) 

yang  mengemukakan bahwa penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian 

yang banyak dituntut menguak angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan 

hasilnya. 

Penegasan mengenai teknik penelitian 

yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik eksperimental. Penelitian 

eksperimen merupakan suatu penelitian 

yang menjawab pertanyaan “jika kita 

melakukan sesuatu pada kondisi yang 

dikontrol secara ketat  maka apakah yang 

akan terjadi?”. Untuk mengetahui apakah 

ada perubahan atau tidak pada suatu 

keadaan yang dikontrol secara ketat maka 

kita  memerlukan  sebuah perlakuan   

(treatment) pada kondisi tersebut dan hal 

ini lah yang dilakukan pada penelitian 

eksperimen. Sehingga dalam penelitian 

eksperimen dapat dikatakan bahwa 

sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu  terhadap  suatu yang   

lain dalam kondisi yang terkendalikan 

(Arikunto, 2002). 

C. Alat dan Bahan 

Bahan untuk pengujian ini adalah pohon 

pisang, dan tepung tapioka. 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Loyang adalah wadah untuk 

pengarangan bahan briket dan  untuk 

proses pengarangan bahan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.loyang Pembakaran 

2. Baskom, digunakan untuk mencampur 

bahan baku dengan perekat. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2. Baskom 

3. Ayakan, digunakan untuk memisahkan 

serbuk arang kasar dan serbuk arang 

yang sudah halus supaya dapat 

menjadi homogen. 

 
 

Gambar 2.3.Ayakan  

Kecil 

4. Termometer inframerah,digunakan 

untuk melihat suhu saat air mendidih 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4.Termometer Inframerah 
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5. Kompor LPG, digunakan untuk 

pembakaran atau proses pengarangan. 

 

 

Gambar 2.5.Kompor LPG 

6. Stopwatch, adalah alat pengukur 

besaran waktu yang dapat dinyalakan 

dan dimatikan secara mudah. Untuk 

mengetahui berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk perebusan air 

sampai mendidih. 

 

Gambar 2.6. Stopwatch 

7. Blender, untuk menghaluskan arang. 

 
 

Gambar 2.7. Blender  

8. Pengepres Briket, untuk mencetak 

briket  

 
 

Gambar 2.8. Mesin Pencetak Briket 

D. Langkah-LangkahPenelitian 
 

Pada penelitian ini meliputi 15 kali 

percobaan. Penelitian pertama yaitu 

merebus air dengan briket yang terbuat 

dari bahan baku 100% ampas kelapa : 

0% sekam padi dengan volume air 

sebanyak 0,20 kg dengan jumlah briket 

25 buah membutuhkan waktu mendidih 

selama 267 detik. Tahap kedua merebus 

air dengan briket yang terbuat dari 

bahan baku 75% ampas kelapa : 25% 

sekam padi dengan volume air 0,20 kg 

dengan jumlah briket 25 buah 

membutuhkan waktu mendidih air 

selama 286 detik. Tahap ketiga merebus 

air dengan briket yang terbuat dari 

bahan baku 50% ampas kelapa : 50% 

sekam padi dengan volume air 0,20 kg 

dengan jumlah briket 25 buah 

membutuhkan waktu mendidih selama 

305 detik. Tahap keempat merebus air 

dengan briket yang bahan bakunya 25% 

ampas kelapa : 75% sekam padi dengan 

volume air 0,20 kg dengan jumlah briket 

25 buah membutuhkan waktu 316 detik 

untuk mendidihkan air. Kemudian tahap 

kelima merebus air dengan 

menggunakan briket yang bahan 0% 

ampas kelapa : 100% sekam padi 

dengan volume air 0,20 kg dengan 

jumlah briket 25 buah  membutuhkan 

waktu 332 detik untuk menit untuk 

mendidihkan air. Cara menghitungnya 
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adalah dengan rumus mencari total 

energi, yaitu:  

     H x massa air (kg) : waktu mendidih 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa Data 

 

Pada poin ini akan dipaparkan tiga 

asumsi yang menjadi syarat dari Anova 

yaitu uji normalitas, uji identik serta uji 

independen terhadap data penelitian yang 

peneliti dapatkan selama eksperimen. 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data variabel yang ada 

dipenelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam analisis data ini peneliti 

menggunakan taraf signifikan kesalahan 

sebesar =5% (0,05), dengan katalain  

tingkat keyakinannya adalah 95%. Dalam 

uji normalitas ini peneliti menggunakan 

software Minitab 16. 
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Gambar 3.1. Plot uji kenormalan time to 

boil 

Pada uji normalitas Time to boil 

mendapatkan nilai mean310,6, nilai StDev 

33,37 , N 15, AD 0,446, P-Value 0.243. 

2. Uji Identik  

Uji identik ialah digunakan untuk 

mengetahui apakah data penelitian yang 

dihasilkan identik atau tidak. Bila 

sebaran data pada output uji ini tersebar 

secara acak dan tidak membentuk pola 

tertentu disekitar harga nol maka data 

memenuhi asumsi identik. Namun bila 

output uji ini tersebar secara tidak acak 

dan membentuk pola tertentu disekitaran 

harga nol maka data tidak identik. 
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Gambar 3.2. Plot residual variabel 

bebas terhadap time to boil. 

Gambar 3.2 menunjukkan bahwa 

residual variabel bebas terhadap time to 

boil tersebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu, dengan 

demikian asumsi identik terpenuhi. 

3. Uji Independen  

    Pengujian independen pada penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan auto 

correlation function (ACF) yang 

terdapat pada program minitab 16. 

Pengujian ini untuk mengetahui apakah 

terdapat nilai ACF yang keluar dari batas 
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interval atau tidak. Bila tidak terdapat 

nilai yang melebihi batas interval maka 

data yang diperoleh dari penelitian ini 

memenuhi asumsi independen, namun 

bila terdapat data penelitian yang 

melebihi batas interval maka terdapat 

hasil pengukuran yang terpengaruh oleh 

hasil pengukuran lainnya. 
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Gambar 3.3. Plot ACF pada respon time 

to boil. 

     Berdasarkan plot ACF yang 

ditunjukkan pada gambar 3.3, tidak ada 

nilai ACF pada tiap lag yang keluar dari 

batas interval. Hal ini membuktikan 

bahwa tidak ada kolerasi antar residual 

artinya bersifat independen. 

B. HASIL ANALISIS DATA 

     Setelah pengujian asumsi IIDN selesai 

dan data penelitian sudah dalam keadaan 

normal, identik dan independen maka bisa 

dilanjutkan menuju hasil analisa data 

menggunakan metode analysis of varians 

(ANOVA) dengan distribusi F, pada 

program minitab16 untuk mencari 

hipotesis disetiap variabel. Hipotesis awal 

(H0) akan ditolak apabila nilai Fhitung 

melebihi nilai Ftabel. Untuk Fhitung 

didapatkan dari hasil analisa program 

minitab dan untuk Ftabel dari hasil Fα, a-1, 

N-a, dimana “a” adalah banyak replikasi 

ditiap level faktor dan N adalah 

banyaknya seluruh pengamatan. Untuk 

mendapatkan nilai Ftabel dapat kita lihat 

tabel Titik Persentase Distribusi F untuk 

Probabilita 0,05. 

     Analysis of Varians (ANOVA) 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel proses yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap waktu mendidih air. 

ANOVA untuk waktu air mendidih 

berdasarkan perhitungan program minitab 

16 dapat dilihat pada tabel 3.1 analisa 

variasi variabel terhadap time to boil. 

Tabel 3.1 Analisa variasi variabel terhadap 

time to boil 

 

C. PENGUJIAN HIPOTESIS 

Pengujian hipotesis ini merupakan hasil 

dan interprestasi analisis data yang 

diperoleh, dalam pengujian hipotesis untuk 

menarik kesimpulan sesuai analisa data 

dapat menggunakan dua cara yaitu yang 

pertama membandingkan nilai Fhitung yang 

dihasilkan dari analisis variansi dan Ftabel 

dari tabel distribusi F, α (signifikan) 0.05. 

Pada uji hipotesis dengan menggunakan 
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distribusi F yang terdapat pada tabel 3.1 

adalah sebagai berikut: 

Untuk variabel bebas terhadap waktu 

mendidih adalah : 

H0 : tidak ada pengaruh variasi bahan 

briket terhadap waktu mendidih 

H1 : ada pengaruh variasi bahan briket 

terhadap waktu mendidih 

     Sesuai tabel 4.2dan tabel F adalah 

Fhitung> Ftabel= 9,26 > 3,48 maka Ho ditolak, 

artinya ada pengaruh variasi perbandingan 

bahan briket terhadap waktu mendidih. 

Pengujian hipotesis dengan cara kedua 

berdasarkan P-Value yang dibandingkan 

dengan nilai taraf signifikan 5% (α = 

0.05). Apabila P-Value yang dihasilkan 

analisi varian lebih kecil dari nilai taraf 

signifikan 5% (α =0,05). P-Value pada 

variabel bebas terhadap waktu mendidih 

sebesar 0,002, maka varibael bebas dapat 

dipastikan memiliki pengaruh pada 

penelitian.  Pengaruh yang diberikan dari 

variabel ini mampu terlihat dengan jelas 

melalui gambar main effect plot waktu 

mendidih yang didapat dari uji ANOVA 

pada Software Minitab16. 
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Gambar 4.8 Plot efek yang diberikan 

campuran perbandingan bahan briket 

terhadap time to boil. 

Pada gambar 3.4 dapat dijelaskan bahwa 

perbandingan bahan briket A dengan 

bahan baku 100% : 0% sekam padi 

membutuhkan waktu paling sedikit untuk 

mendidihkan air sebanyak 0,20 kg. 

E. Pembahasan 

     Hasil eksperimen dan analisa data 

dengan analysis of varians (ANOVA) pada 

variabel bebas terhadap waktu mendidih 

adalah persen kontribusi yang diberikan 

oleh perbandingan bahan briket terhadap 

waktu mendidih sebesar 70,25%. Dari 

perhitungan  Anova diperoleh 9,26, lebih 

besar dari Ftabel sebesar 3,48. Sehingga H0 

ditolak yang berarti ada perbedaan 

signifikan dari variasi perbandingan 

campuran ampas kelapa dengan sekam 

padi yang dilakukan terhadap waktu 

mendidih. Main effects plot untuk waktu 

mendidih menunjukkan perbandingan 

bahan briket A membutuhkan waktu 

paling sedikit untuk mendidihkan air 

sebanyak 0,20 kg. Dengan demikian dapat 

disimpulkan perbandingan bahan briket A 

mempunyai nilai kalor yang lebih besar 

dari pada perbandingan briket lainnya 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, variasi perbandingan campuran 
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bahan briket terhadap waktu mendidih. Hal 

ini dibuktikan dari analisa data hasil 

pengujian menggunakan ANOVA dan 

pengujian hipotesis. Fhitung untuk variabel 

bebas terhadap waktu mendidih adalah 

9,26, lebih besar dari Ftabel sebesar 3,48. 

Dengan demikian dapat disimpulkan H1 

diterima atau ada pengaruh variasi 

perbandingan bahan briket terhadap waktu 

mendidih. Dari hasil Main Effects Plot, 

diperoleh data bahwa waktu yang 

dibutuhkan untuk merebus air 0,20 kg 

dengan waktu paling sedikit yaitu 

perebusan air dengan menggunakan 

perbandingan campuran bahan briket A  

dengan bahan 100% ampas kelapa : 0% 

sekam padi 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini adalah 

penerapan variasi perbandingan campuran 

bahan briket  terhadap waktu mendihnya 

air 99°c. Variasi perbandingan campuran 

bahan briket dapat menjadi patokan 

terhadap lama waktu mendidih air   karena 

semakin sedikit waktu yang diperlukan 

semakin besar kalor yang dihasilkan  . 

C. Saran 

     Pengeringan briket lebih baik dilakukan 

dengan oven karena apabila di keringkan  

dengan sinar matahari membutuhkan 

waktu yang lama dan tidak dapat 

memastikan kapan briket tersebut akan  

kering. Penggunaan mesin briket dengan 

kapasitas besar akan memper cepat 

pencekan briket. Manfaatkan limbah 

ampas kelapa dan sekam padi untuk 

pembuatan  briket agar limbah tersebut 

tidak termanfaatkan dengan baik. . 
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